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Beberapa kendala kemampuan dan kekurangannya pada mahasiswa 
putra dalam bermain sepak bola yaitu: belum memahami secara utuh 
tentng dan cara lemparan kedalam dan mengumpan kurang akurat, 
serta kerja sama tim belum terlalu di kuasai pada kemampuan dasar 
yang baik dalam bermain sepak bola. Penelitian ini memiliki tujuan 
yakni untuk mengetahui tingkat kemampuan dasar bermain sepak 
bola mahasiswa putra Universitas Musamus, Merauke tahun 
akademik 2018-2019. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
yang menggunakan metode survei dan teknik pengumpulan datanya 
menggunakan teknik tes kemampuan. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa putra tahun akademik 2018-
2019 yang berjumlah 115 orang dan sampel dari penelitian ini 
berjumlah 24 orang, daerah Merauke-Papua. Dalam menganalisa 
data, menggunakan teknik analisa deskriptif dengan metode survei 
dengan teknik tes dan pengukuran. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan dasar 
bermain sepak bola mahasiswa putra PENJASKESREK, Universitas 
Musamus, Merauke tahun akademik 2018-2019 yaitu; sangat baik 





Some skills obstacle and its shortcomings of male students in 
playing football are: throw in is not perfect yet, passing is not really 
accurate, and teamwork has not been mastered on good basic skills 
in playing football. This study aims to determine the basic skill level 
of playing football for male students at Musamus University, 
Merauke in academic year 2018-2019. This study is a quantitative 
research that uses survey methods and its data collection techniques 
using skill test techniques. The data sources in this study were all 
male students totaling 115in academic year 2018-2019 and its 
sample amounted to 24 students, from Merauke—Papua. Using 
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descriptive analysis techniques with survey methods with test and 
measurement techniques are used to analyze the data. Based on the 
results, it can be concluded that the basic skill level of male students 
in playing football, namely; excellent 4.4%, very good 29.6%, 41% 
good, 11.2% less, and 13.8% poor. 
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PENDAHULUAN 
Seringkali kalah dari pendidikan akademis yang lain, tidak mengurangi pentingnya  
aspek kesehatan yang dimiliki oleh pendidikan jasmani, padahal hal tersebut sangat berguna 
untuk menunjang proses belajar mengajar. Seperti yang telah banyak orang ketahui 
bahwasannya jiwa yang kuat ada pada raga yang sehat. Ungkapan ini bukan tanpa makna, 
karena untuk mudah memahami suatu pelajaran, mahasiswa membutuhkan tubuh dan pikiran 
yang sehat. Bukan sekedar fisik, pendidikan jasmani memiliki tujuan lainnya seperti 
emosional, sosial, intelektual dan mental yang dapat dikembangkan melalui gerak tubuh. 
Pendidikan menawarkan peluang bagi peserta didik untuk: 1) meluaskan wawasan serta 
mengembangkan kemampuan yang berhubungan dengan kegiatan fisik, perkembangan 
estetika dan dunia sosial, 2) meningkatkan rasa percaya diri, 3) mendapatkan dan memelihara 
kebugaran fisik yang baikagar mampu menjalani kegiatan sehari-hari dengan tepat dan 
terkontrol, 4) meningkatkan kualitas diri dengan keterlibatan dalam kegiatan fisik, 5) terlibat 
dalam kegiatan fisik untuk meningkatkan katerampilan sosial, 6) menikmati kegembiraan 
melalui aktifitas fisik, termasuk permainan olahraga. (Lutan, 2002) 
Terdapat beragam cakupan dalam pendidikan jasmani, seperti cabor atletik dan 
permainan. Untuk cabang atletik sendiri terdiri dari lari, lempar, lompat, loncat. Sedangkan 
cabang dari permainan diantaranya sepak bola, basketball, bola tangan dan lainnya. Sepak 
bola merupakan satu dari banyak olahraga yang berbentuk permainan. Dalam bermain sepak 
bola, kemampuan dasar sangatlah berdampak akan mutu seorang pemain, karena hal ini 
adalah satu dari modal utama dalam permainan sepak bola.(Nurdiyanti, 2010) 
Bermain sepak bola memerlukan kemampuan dasar yang baik yang akan  membentuk 
kerjasama tim dan memajukan kualitas dalam bermain hingga menghasilkan kemenangan. 
Untuk meningkatkan kemampuan dasar tersebut, dapat dilakukan dengan berlatih gerakan 
dasar sederhana dengan aturan yang disesuaikan. Pengajaran materi sepak bola dapat 
menggunakan atau memanfaatkan teknik-teknik dasar. Mielke (2007) memaparkan bahwa 
ada tujuh teknik dasar yang perlu disanggupi oleh seorang pemain, seperti; trapping 
(mengandaikan), shooting (menyepak), passing (mengumpan), heading (menyundul), 
dribbling (menggiring), juggling (menimang), serta throw-in (lemparan ke dalam). 
Disamping mudah untuk dipelajari, sepak bola juga disukai dan diminati berbagai 
kalangan dan menjadi materi yang harus diikut sertakan dalam pembelajaran penjaskesrek. 
Universitas Musamus merupakan salah satu kampus yang memiliki program studi 
PENJASKESREK dan didalam kurikulumnya terdapat mata kuliah sepak bola dan 
pembelajaran sepak bola belum sepenuhnya bisa dipahami dan dikuasai oleh mahasiswa. 
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Namun, ada beberapa mahasiswa yang pernah bermain sepak bola atau yang mengikuti 
pelatihan sepak bola sebelumnya dan dengan memudah memahami materi sepak bola yang 
diberikan. Berdasarkan pengamatan, mahasiswa PENJASKSEREK pada tahun akademik 
2018/2019 Universitas Musamus, Merauke belum sepenuhnya memahami secara utuh 
tentang bagaimana melempar kedalam dan passing yang kurang akurat, serta kerja sama tim 
belum terlalu di kuasai. 
 
METODE 
Penelitian kuantitatif ini disusun untuk mengumpulkan informasi dengan 
memanfaatkan metode survei. Untuk pengumpulan data memanfaatkan teknik tes 
kemampuan melalui instrumen tes dan pengukuran. Tujuan dari penggunaan metode ini 
adalah agar dapat memastikan atau melancipkan suatu rancangan. Dalam mengumpulkan 
data, penelitian ini dilakukan di lapangan sepak bola Angkasa Kab. Merauke. Penelitian 
kuantitatif memiliki tujuan yakni memaparkan fenomena yang ada dengan memanfaatkan 
sederet angka untuk menyamarkan karakteristik seseorang atau suatu kelompok. 
(Syamsuddin & Damayanti, 2011) 
Pelaksanaan tes kemampuan sepakbola dilaksanakan pada bulan Juli 2019 di lapangan 
sepakbola Angkasa Kab. Merauke. Pelaksanaan diawali dengan dribbling test. Dilanjutkan 
dengan passing test, throw-in, heading, dan yang terakhir adalah shooting test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Variabel penelitian ini adalah kemampuan dasar permainan sepak bolamahasiswa putra 
Universitas Musamus. Standar tingkat kemampuan dasar permainan sepak bola dibuat 
berdasarkan data dari tes kemampuan sepak bola yang dilakukan oleh mahasiswa 
Penjaskesrek Tahun Akademik 2018-2019. Data yang didapat dari tes yang dilakukan, di olah 
dan dianalisa untuk dikelompokkan dalam lima bagian, yakni; sangat baik, baik, sedang, 
kurang, dan sangat kurang. Untuk memastikan bagian tersebut, data lebih dulu dikumpulkan 
dan dihitung dengan t-skor kemudian dikelompokkan sesuai dengan norma kemampuan 

























Gambar 1. Kemampuan dasar sepak bola
Sangat baik Baik Sedang Kurang Kurang Sekali
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Prestasi seorang pemain dalam permainan sepak bola ditentukan oleh banyak faktor, salah 
satunya adalah dengan menguasai teknik dasar, yakni dribbling, shooting, passing, throw-in dan 
heading. Karenanya, Mahasiswa putra PENJASKESREK Universitas Musamus, Merauke 
diharapkan untuk selalu berlatih untuk mengasah teknik dasar yang menjadi modal utama dalam 
bermain.  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 41% mahasiswa memiliki kemampuan sedang 
dalam melakukan seluruh rangkaian tes kemampuan dasar dalam permainan sepak bola. Adapun 
jabaran hasil yang peneliti peroleh untuk lima kategori, diantaranya; sangat baik 4.4%, baik 
29.6%, 41% sedang, 11.2% kurang, dan sangat kurang 13.8%. Data tersebut menunjukan bahwa 
kemampuan rata-rata mahasiswa putra PENJASKESREK Universitas Musamus, tahun akademik 
2018-2019 adalah sedang yakni dengan persentase 41%.  
 
PENUTUP 
 Penelitian ini menjelaskan tentang tingkat kemampuan dasar mahasiswa putra dalam 
bermain sepak bola dengan menggunakan tes teknik dasar. Hasil dari penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan dasar mahasiswa putra PENJASKESREK Universitas 
Musamus, tahun akademik 2018-2019 sebagian besar berkategori sedang dengan persentase 41%. 
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